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“Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada PT Bank BCA Syariah.” 

Amelia Cahyani 

Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

 

ABSTRAK 

Pembiayaan bermasalah merupakan risiko yang dihadapi bank syariah akibat 

penundaan atau kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibannya. Apabila tidak 

dilakukan penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan baik 

maka akan menimbulkan kerugian jika tidak ditangani dengan baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan kriteria pembiayaan bermasalah, bagaimana upaya 

penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT Bank BCA 

Syariah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

dengan wawancara terhadap tim Fungsi Penyelamatan dan Penyelesaian 

Pembiayaan (FPP) serta studi pustaka sebagai sumber data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kriteria pembiayaan bermasalah, seperti nasabah yang kol 3 

sampai kol 5, upaya penyelamatan dilakukan dengan restrukturisasi pembiayaan 

dan terdapat 4 upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah, yaitu penyelesaian 

bertahap/sekaligus, penjualan agunan sukarela, eksekusi lelang, dan AYDA. Dari 

tahun 2021-2023 tingkat keberhasilan penyelesaian pembiayaan bermasalah di 

Bank BCA Syariah hanya 41%, dengan upaya penyelesaian bertahap/sekaligus 

menjadi yang paling banyak berhasil sebesar 25%. 

Kata Kunci : Pembiayaan bermasalah, Restrukturisasi, Penyelesaian pembiayaan 

bermasalah  

 

ABSTRACT 

Non-performing financing is a risk faced by Islamic banks due to delays or failure 

of customers to fulfill their obligations. If the rescue and settlement of non-

performing financing is not done properly, it will cause losses if not handled 

properly. This research aims to explain the criteria for problem financing, how 

efforts to rescue and resolve problem financing at PT Bank BCA Syariah. This 

research uses descriptive quantitative and qualitative methods with interviews 

with the Financing Rescue and Settlement Function (FPP) team and literature 

studies as data sources. The results showed that the criteria for non-performing 

financing, such as customers who are collectibility 3 to collectibility 5, rescue 

efforts are carried out by restructuring financing and there are 4 efforts to resolve 

non-performing financing, namely gradual / simultaneous settlement, voluntary 

collateral sales, auction executions, and AYDA. From 2021-2023, the success rate 

of resolving non-performing loans at BCA Syariah Bank was only 41%, with the 

gradual / simultaneous settlement effort being the most successful at 25%. 

Keywords: Non-performing financing, Restructuring, Settlement of non-

performing financing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pembiayaan syariah di Indonesia menunjukkan signifikansi 

dalam peningkatannya, hal tersebut dikarenakan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya transaksi keuangan untuk menyelaraskan praktik 

keuangan mereka dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah. Bank Indonesia 

(BI) mencatat pembiayaan syariah pada Desember 2023 mengalami pertumbuhan 

yang mencapai 15,8% year no year (yoy).  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, pembiayaan didefinisikan sebagai penyediaan dana 

atau tagihan yang disamakan dengan itu. Penyediaan ini didasarkan pada 

persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan pihak lain. Dalam 

kesepakatan tersebut, pihak yang dibiayai memiliki kewajiban untuk 

mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu. Pengembalian dana 

dapat disertai imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau dengan sistem bagi hasil. 

Pembiayaan syariah tidak hanya menyediakan alternatif pembiayaan yang 

mana berpedoman nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah, tetapi juga berkontribusi 

dalam memperluas pilihan sumber pembiayaan dalam pertumbuhan ekonomi. 

Pembiayaan memiliki peran penting untuk pengerak usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) dan perusahaan kelas menengah. Produk pembiayaan adalah 

sumber utama pendapatan bagi bank syariah yang menggunakan skema berbasis 

bagi hasil, jual beli, atau sewa yang tidak melibatkan riba (bunga) dan 

memastikan semua transaksi dilakukan dengan adil, transparan, dan halal. 

Pendapatan yang berhasil dihimpun oleh bank kemudian akan dialokasikan untuk 

berbagai pos pengeluaran. Salah satunya adalah untuk memberikan imbal hasil 

kepada para nasabah yang telah mempercayakan dananya di bank. Selain itu, 

pendapatan tersebut juga digunakan untuk membiayai kegiatan operasional bank 

sehari-hari. Tidak hanya itu, bank juga akan menyisihkan sebagian pendapatannya 

sebagai cadangan untuk mengantisipasi potensi kerugian di masa depan, sebagian 
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pendapatan juga akan dibagikan kepada para pemegang saham bank sebagai 

dividen.  

Salah satu risiko yang melekat dalam penyaluran pembiayaan adalah potensi 

terjadinya penundaan pembayaran atau bahkan kegagalan nasabah dalam 

memenuhi kewajibannya. Kondisi ini dapat berujung pada munculnya 

pembiayaan bermasalah yang dapat merugikan lembaga keuangan. Menurut 

(Djamil, 2014) Pembiayaan Bermasalah merujuk pada kategori pembiayaan yang 

kualitasnya dikategorikan sebagai kurang lancar, diragukan, atau macet. Ketiga 

golongan pembiayaan ini mengindikasikan adanya kesulitan atau risiko dalam 

pengembalian dana yang disalurkan.  

Pada Januari 2024 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pembiayaan 

bermasalah (NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) dimana terjadi kenaikan nilai sebesar Rp1.751 triliun secara year to date 

(YtD) pada Januari 2024. Angka ini menunjukkan peningkatan dari nilai 

sebelumnya yang tercatat sebesar Rp11.596 triliun pada bulan Desember 2023. 

Peningkatan ini menimbulkan kekhawatiran akan potensi kerugian dan dampak 

negatif terhadap stabilitas sektor perbankan syariah. Dampak buruk bagi bank 

syariah, seperti meningkatkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

karena bank harus menyidakan cukup dana untuk mengatasi kerugian dari 

nasabah yang gagal membayar kewajiban. Berdasarkan POJK Nomor 

2/POJK.03/2022 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah, bahwa bank syariah wajib membentuk CKPN sebesar 100% dari 

jumlah pembiayaan bermasalah yang akan dihapusbukukan. Konsekuensi lebih 

lanjut, hal tersebut dapat mengakibatkan kontraksi likuiditas perbankan, yang 

pada gilirannya akan membatasi kapasitas bank dalam memenuhi kewajiban 

finansialnya. Di samping itu, dapat terjadi pula penurunan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap bank. 

PT Bank BCA Syariah (BCAS) merupakan bank umum syariah yang memulai 

kiprahnya di industri perbankan sejak tahun 2010. Penyaluran dana pembiayaan 

dari tahun 2021-2023 selalu meningkat. Peningkatan tersebut diuraikan dalam 

tabel berikut:   
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Tabel 1. 1 Tabel Peningkatan Penyaluran Dana Pembiayaan 

        (dalam miliar rupiah) 

Tahun Total Pembiayaan Total Pembiayaan 

Bermasalah 

NPF (%) 

2021 6.248,50 70,9 1,13% 

2022 7.585,90 107,6 1,42% 

2023 9.013,60 93,4 1,04% 

Sumber: data diolah 

Dari laporan tersebut semakin meningkat jumlah penyaluran dan pembiayaan, 

namun masih ditemukan pembiayaan bermasalah. Untuk menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah BCAS memiliki beberapa upaya penyelesaian yang harus 

dilakukan sesuai dengan ketentuan regulator. Pembiayaan bermasalah yang tidak 

ditangani dengan baik dapat menjadi masalah serius.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang "Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada PT Bank BCA Syariah" 

dalam Laporan Tugas Akhir ini. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Laporan Tugas Akhir yang berjudul "Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

pada PT Bank BCA Syariah" ini disusun dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kriteria pembiayaan bermasalah di PT Bank BCA Syariah. 

2. Menjelaskan upaya penyelematan pembiayaan bermasalah di PT Bank 

BCA Syariah. 

3. Menjelaskan upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT Bank 

BCA Syariah.  

1.3 Metode Penulisan  

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode ini umumnya 

mengumpulkan data dan informasi dalam bentuk kalimat. Berikut adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis: 

1. Wawancara 

Penulis melakukan kegiatan tanya jawab secara informal dengan 

narasumber, yaitu Fungsi Penyelamatan dan Penyelesaian Pembiayaan 

(FPP), dengan tujuan memperoleh informasi. 
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2. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan merupakan proses pengumpulan data dan 

informasi melalui pembacaan bahan-bahan tertulis, seperti buku, jurnal, 

artikel, dan karya ilmiah. 

1.4 Manfaat Penulisan  

Adapun manfaat penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penulisan ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai cara menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah di Bank Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi bahan referensi dan informasi bagi mahasiswa jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta dalam mempersiapkan laporan 

tugas akhir. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Bank BCA Syariah 

dalam cara penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah pembaca untuk memahami penulisan ini, penulis akan 

menyusunnya ke dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini memiliki isi berupa latar belakang penulisan, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini berisi penjelasan secara teori atau konsep yang 

berhubungan erat dengan pembahasan yang terkait dengan penulisan laporan. 

Penjelasan ini mencakup bank, pembiayaan, dan pembiayaan bermasalah. 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan, bab ini memiliki isi mengenai sejarah, visi 

dan misi, struktur organisasi, serta menguraikan produk simpanan dan 

pembiayaan dari PT Bank BCA Syariah. 

Bab IV Pembahasan, bab ini memiliki isi tentang kriteria pembiayaan bermasalah, 

upaya penyelematan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT Bank BCA 

Syariah. 

Bab V Penutup, bab ini memiliki isi berupa kesimpulan tentang pembahasan pada 

bab-bab sebelumnya dan saran dari penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai upaya penyelesaian pembiayaan 

bermasalah di PT Bank BCA Syariah, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kriteria pembiayaan bermasalah (NPF) di Bank BCA Syariah adalah nasabah 

yang kolektabilitas Kurang lancar (kolektibilitas 3), Diragukan (kolektibilitas 

4), dan Macet (kolektibilitas 5). 

2. Bank BCA Syariah berupaya menyelamatkan pembiayaan bermasalah melalui 

restrukturisasi, dengan tujuan membantu nasabah memenuhi kewajiban dan 

mengurangi risiko kerugian bagi bank. Sebelum dilakukan restrukturisasi 

pembiayaan, BCAS melakukan upaya penagihan sebagai penanganan awal 

pembiayaan bermasalah. Upaya penagihan ini dilakukan secara bertahap dan 

disesuaikan dengan kondisi nasabah. Restrukturisasi dilakukan jika nasabah 

memiliki itikad baik dan usaha yang masih berpotensi berkembang, setelah 

upaya penagihan awal tidak berhasil. Proses restrukturisasi dapat mencakup 

penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), 

dan penataan kembali (restructuring). Restrukturisasi dapat dilakukan 

maksimal 3 kali dengan jeda minimal 6 bulan dan wajib melaporkan setiap 

restrukturisasi kepada Bank Indonesia. 

3. Upaya penyelesaian yang dilakukan Bank BCA Syariah beragam dan sesuai 

dengan ketentuan regulator, yaitu penyelesaian bertahap/sekaligus, penjualan 

agunan, eksekusi lelang, dan AYDA. Dari tahun 2021-2023 tingkat 

keberhasilan penyelesaian pembiayaan bermasalah di Bank BCA Syariah 

hanya 41% dan upaya penyelesaian yang berhasil terselesaikan paling banyak 

dengan cara penyelesaian bertahap/sekaligus sebesar 25%. Apabila dari 4 

penyelesaian tersebut masih terdapat sisa kewajiban pembayaran nasabah, 

BCAS melakukan penyelesaian melalui write off. Write off memiliki dua 

tahapan, yaitu penghapusbukuan dan penghapustagihan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan penulis, maka 

penulis memberikan beberapa saran bagi PT Bank BCA Syariah sebagai bahan 

evaluasi untuk penyelesaian pembiayaan bermasalah, yaitu: 

1. Pada saat melakukan beberapa tahapan penanganan pembiayaan bermasalah, 

pihak bank memberikan pembinaan dan melakukan komunikasi saat nasabah 

mulai telat bayar dari tanggal biasa nasabah membayar kewajiban. Hal 

tersebut dilakukan agar cepat terdeteksi bila masalah dan pihak bank akan 

memberikan solusi yang tepat atas masalah tersebut. 

2. Berdasarkan tingkat keberhasilan dengan upaya penyelesaian pembiayaan 

dengan cara eksekusi lelang yang 0%, penulis memberikan saran kepada tim 

FPP untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang menghambat proses lelang 

dan mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan tingkat keberhasilan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan eksekusi lelang. 
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